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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pasar Seni 

Pasar seni merupakan bangunan yang spesifik.Untuk perlu diidentifikasi apa fungsi 

pasar seni dan bagaimana kriteria perancangan sebuah pasar seni pada umumnya. Identifikasi 

mengacu pada penelitian terdahulu dan objek komparasi pasar seni yang sudah ada di 

Indonesia seperti pasar Gabusan di Yogyakarta. 

 

2.1.1 Definisi Pasar Seni 

1.Pasar 

Pasar Pasar dalam arti sempit adalah tempat dimana permintaan dan penawaran 

bertemu (id.wikipedia.org). Berdasarkan pada konsep Tradisional Jawa, pasar adalah 

tempat untuk berjual beli hasil pertanian dan industri rumah tangga yang dilengkapi 

dengan atraksi-atraksi yang rekreatif sebagai selingan yang rutin. 

2.Seni  

Menurut Ki Hajar Dewantara seni yaitu segala perbuatan manusia yang timbul 

dari hidup perasaannya dan besifat indah, hingga dapat menggerakan jiwa perasaan 

manusia. 

3.Pasar Seni 

Berdasarkan uraian tersebut,maka pasar seni adalah sarana kegiatan pelayanan 

dalam usaha pemasaran hasil karya seni rupa, seni pertunjukan melalui 

promosi,peragaan, penjualan, dan pementasan 

4.Fungsi Pasar Seni 

a.) Fungsi Umum 

Tempat promosi,jual beli, pameran, pementasan dan pengembangan karya seni 

rupa dan pertunjukan. 

b.) Fungsi Khusus 

Sarana interaksi antara seniman dengan masyarakat atau pengunjung 

 

2.1.2 Isu,Tujuan dan Kriteria Pasar Tradisional 

Menurut Ekomadyo,2010 Secara umum misi perancangan pasar tradisional adalah 

menyediakan ruang-ruang yang nyaman, aksesibel, dan mewadahi interaksi sosial untuk 
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aktivitas ekonomi dan sosial. Pasar menjadi tempat komunitas dalam mengembangkan diri. 

Kesuksesan perancangan pasar tradisional juga bisa berkontribusi bagi penguatan karakter 

lokal dari komunitas tersebut, untuk kemudian menjadi identitas kota. Sesuai dengan model 

pemrograman perancangan,  perancangan pasar tradisional harus berdasarkan isu,tujuan dan 

kriteria. Pemrograman ini diklasifikasikan ke dalam 3 aspek: arsitektur kota, standar 

fungsional, dan penciptaan karakter lokal. Aspek arsitektur kota menyangkut keberadaan 

pasar yang dipengaruhi dan mempengaruhi konteks perkotaan. Aspek standar fungsional 

pasar merupakan permasalahan perancangan yang bersifat umum, terutama menyangkut 

bagaimana pasar bisa digunakan secara nyaman dan hidup oleh aktivitas jual beli. Aspek 

penciptaan karakter lokal dalam perancangan pasar menyangkut bagaimana respon 

perancangan fisik terhadap lokalitas dari pasar yang dirancang. 

 Contohnya isu mengenai zoning,tujuan perancangan zoning adalah mengatur alur 

sirkulasi serta aksesibilitas yang nyaman bagi pedangang dan pengunjung dengan kriteria 

Zona inti diletakkan di tempat yang paling sulit dijangkau dan berperan sebagai magnet yang 

menarik pengunjung. Zona komoditas diperlukan penanda penanda visual agar mudah 

dikenali pengunjung. Dilihat dari aspek arsitektur kota misalnya isu mengenai respon 

terhadap bentuk dan ruang kota,tujuan perancangannya adalah bagaiman wujud dari pasar 

bisa menyatu dengan karakter konteks kota dengan kriteria gubahan bentuk pasar harus 

merespon morfologi bentuk dan ruang kota atau wilayah sekitar. Kemudian contoh dari isu 

yang menyangkut penciptaan karakter lokal yaitu isu ruang sosio kultural dimana tujuannya 

adalah pasar dapat menjadi ruang sosio kultural bagi warga kota dengan kriteria ruang sosio 

kultural harus dapat menampung aktivitas sosial dan pertunjukan rakyat. 

Pasar Seni secara fungsional mempunyai kriteria ruang yang khusus karena pasar seni 

mewadahi aktivitas yang tidak diwadahi oleh pasar tradisional pada umumnya. 

2.1.3 Tinjauan Komparasi Pasar 

  

Tinjauan Komparasi diambil dari literatur yaitu pasar Seni Gabusan Yogyakarta yang 

memiliki gaya arsitektur khas Jawa dan Pasar Johar Semarang yang didirikan pada jaman 

kolonial yang bergaya eropa. Keduanya memiliki keunikan masing masing dan menjadi ikon 

kota. Peninjauan terhadap preseden pasar seni yang sudah ada menghasilkan kriteria umum 

perancangan pasar seni yang diharapkan di sini, yaitu aspek fungsi,bentuk dan maknanya. Di 

dalam tinjauan ini ditelusuri bagaimana komposisi dan pola pola yang terbentuk di dalam 

pasar yang dapat dipakai sebagi acuan dalam merancang. 
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1. Pasar Seni Gabusan 

 

Pasar Seni Gabusan adalah pusat jual-beli produk kerajinan dan karya seni warga Bantul. 

Terletak 10 km arah selatan pusat Kota Yogyakarta yakni di Jalan Parangtritis km 9,5 

Gabusan, Sewon, Bantul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tiba di kawasan Pasar seni Gabusan,pengunjung  akan disapa oleh gerbang yang 

didesain sangat menarik. Di gerbang itu, tersedia resto, tempat penyebrangan dan ramp. Tak 

jauh dari wilayah itu, terdapat ruko sebagai pusat informasi sekaligus tempat pelayanan 

kebutuhan wisatawan. Desain ruko itu sengaja dibuat artistik sehingga memiliki daya tarik 

tersendiri. Pusat informasi yang terdapat di ruko yang terletak di kawasan ini akan membantu 

anda mencari produk kerajinan yang diinginkan Bangunan dan ruang luar di desain dengan 

sangat unik dan memperhatikan lingkungan sekitar. Kolom – kolom penyangga balok atap 

dibuat miring sehingga jangkauan seakan lebih luas. Pasar tersebut terdiri dari berbagai 

massa. Penataan elemen hijau seperti taman selain difungsikan untuk peneduh juga 

difungsikan untuk menghubungkan massa-massa tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gabusan dirancang untuk membuka akses pengrajin ke pasar internasional. Karenanya, 

tak seperti pasar lain, desain pasar yang menampung sekitar 444 pengrajin ini juga bertaraf 

internasional. Perancangan bangunan pasar ini tak hanya melibatkan arsitek dalam negeri 

saja, tetapi juga mancanegara, tentu dengan menonjolkan arsitektur lokal. Terbagi dalam 16 

los jual beli, Gabusan menjual kerajinan dari ragam bahan dasar, mulai dari kulit, logam, 

Gambar 2.1 citra satellite Pasar Gabusan 

(www.bantulcraft.com) 

Gambar 2.2  Los kerajinan seni 
(www.onthelpotorono.wordpress.com) 

Gambar 2.3 Aktivitas  jual beli 

(www.onthelpotorono.wordpress.com) 
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kayu, tanah liat hingga eceng gondok. Gabusan terbagi menjadi dua zona yaitu di sisi barat 

zona jual beli dan galeri dan sisi timur adalah zona pertunjukan yang terdapat amphitheater.  

 

Fungsi Utama dari sebuah Pasar Seni ialah  sebagai tempat jual beli benda-benda dan 

kegiatan kesenian, berkarya, pementasan, tempat pameran, dan sebagai tempat pertunjukan 

seni bagi masyarakat. 

Fungsi lain yang ingin dicapai berdasarkan permasalahan yaitu mewadahi dan 

memberikan fleksibilitas bagi pengrajin-pengrajin seni maupun kegiatan-kegiatan seni. 

Mewadahi memiliki arti mengumpulkan bermacam-macam jenis pengrajin seni dalam suatu 

tempat. Perilaku yang dilakukan para pengrajin seni juga bermacam-macam yaitu pengrajin 

seni yang menghasilkan karya seni berwujud barang dan pengrajin seni yang menghasilkan 

karya seni berwujud visual. Baik pengrajin seni yang menghasilkan barang maupun visual 

memiliki golongan tersendiri berdasarkan karakteristik karya seni yang dihasilkan. 

Fungsi seperti lahan parkir,pusat informasi, kantor pengelola, toilet, dan gudang juga 

disediakan sebagai fungsi penunjang. 

2. Pasar Johar,Semarang.  

Pasar ini (1933) memajukan penggunaan teknologi beton bertulang sampai ke batas 

terjauh yang mungkin pada jaman itu. Kolom-kolom bebas yang berbentuk jamur melebar di 

puncaknya, membentuk atap yang menyisakan lubang-lubang cahaya yang menegaskan 

bentuk ruang tinggi di bawahnya. Konstruksi kolom jamur ini bahkan mendahului bangunan 

lain yang menggunakan bentuk dan teknologi serupa yang jauh lebih terkenal dalam sejarah 

arsitektur dunia, yaitu Johnson Wax Administration Center, di Racine, Wisconsin,  

Gambar 2.4 struktur penopang atap pasar johar 

(www.seputarsemarang.com) 
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karya Frank Lloyd Wright pada tahun 1936, tiga tahun setelah Pasar Johar. Sedang pada 

bentuk ruang dengan atap melengkung di bagian tengah, ekspresi bahan beton telanjang, 

garis-garis dan tekstur industrial yang lebih tegas, serta pencahayaan yang menerawang 

menembus dinding, kita dapat merasakan  inspirasi dari karya August Perret, Le Raincy 

Church, dekat Paris, 1922-1923.  Konon  kabarnya pasar johar pernah tersohor sebagai pasar 

yang terbesar dan tercantik di asia tenggara. Pada tahun 1960-an pernah diadakan perubahan 

berupa penempelan dinding tambahan pada sekeliling pasar. Hal ini menyebabkan tampilan 

arsitektur tidak serasi serta sistem penghawaan yang kurang lancar. Tambahan ini sekarang 

sudah dibongkar kembali.  

Progresivitas seperti di atas tidak hanya kita temukan pada bangunan pasar, tetatpi juga di 

hampir semua bangunan publik lainnya pada masa itu. Penerokaan teknologi struktur maju  

untuk membentuk ruang arsitektur yang mengesankan terjadi juga misalnya pada aula 

kampus ITB oleh McClaine Pont.  

 

 

 

 

 

 

Pada objek komparasi pasar Johar  Semarang  bentuk atapnya yang berbentuk 

cendawan (Gambar 2.4) adalah sebuah simbolisasi pohon karena dulunya banyak pedagang 

di dekat penjara alun alun yang berjualan di dibawah pohon johar.  . Atap yang satu dan 

lainnya tidak menyatu, tapi saling menaungi juga bisa mengekspresikan substansi dari pohon 

itu sendiri yaitu pernaungan. 

Model semiotik arsitektur modern yaitu form follow function juga tergambarkan di 

pasar johar yang menerapkan prinsip passive solar and passive cooling.Atapnya yang 

berlubang meneruskan cahaya matahari langsung dan membuat sirkulasi udara yang baik. 

 

Gambar 2.5 Pasar Johar pandangan mata 

burung (www.seputarsemarang.com) 
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2.1.3 Potensi Seni di dalam Pasar Seni 

Dari segi harfiah,seni adalah halus,indah,atau permai. Dari segi istilah, seni adalah 

segala yang halus dan indah serta menyenangkan harti dan perasaan manusia, Dalam 

pengertian yang lebih padu,seni membawa nilai halus,indah,baik,berguna dan bermanfaat 

serta mempunyai fungsi dan nilai sosial (Nazaruddin, 2006) 

Seni dapat dipandang sebagai Karya,dimana terdapat produk hasil kegiatan seni itu 

sendiri yaitu karya seni. John Hospers mengartikan seni adalah setiap benda yang dibuat 

manusia,sebagai lawan dari benda benda alam 

Di dalam kajian ini Pasar Seni yang dimaksud ialah pasar yang menghadirkan karya 

seni dalam hal ini berupa suatu bentuk kegiatan dan hasil karya khas masyarakat atau 

seniman setempat yang bisa dinikmati oleh masyarakat luas. 

Karya seni yang tedapat di dalam pasar seni dapat dikategorikan sebagai berikut: 

a. Seni Kerajinan 

Merupakan usaha proses perubahan warna,bentuk,sifat maupun kegunaan suatu 

bahan sehingga menjadi barang baru yang memunyai nilai guna dan nilai estetika yang 

lebih tinggi. 

b. Seni Murni (Fine Art) 

Seni yang berkaitan dengan benda baik dua dimensi maupun tiga dimensi yang 

bernilai estetis,berbeda dari seni guna atau seni terapan. Contoh seni murni dua dimensi 

adalah lukisan dan tiga dimensi adalah patung dan ukiran kayu. 

c. Seni Pertunjukan 

Pertunjukan seni merupakan kegiatan yang bersifat indah dan sarat akan pesan 

pesan. Leo Tolstoy mendefinisikan seni sebagai kegiatan terdiri atas perkara seseorang 

yang secara sadar menyampaikan perasaannya yang telah dihayati kepada orang lain 

dengan perantaraan tanda tanda.Seni tari tradisional ,Seni musik ,dan seni drama 

termasuk ke dalam seni pertunjukan yang dapat diwadahi di dalam pasar seni. 
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d. Seni Boga (kuliner) 

Kuliner dapat disebut sebagai suatu karya seni karena bersifat indah dan 

bermanfaat bagi orang lain. Tentunya kuliner di dalam pasar seni harus mengedepankan 

ciri khas atau yang biasa disebut dengan makanan khas daerah setempat 

 

2.2 Kesenian Kabupaten Sidoarjo 

Kesenian asli Sidoarjo yang bisa dikatakan cukup terkenal dan telah menjadi tradisi 

masyarakat ialah Batik Tulis. Menurut data,di Sidoarjo ada empat tempat pusat batik yaitu 

Sekardangan, Kedungcangkring, Tulangan dan Jetis.Batik Jetis  menggambarkan identitas 

Kabupaten Sidoarjo karena di  dalamnya terdapat motif yang menyimbolkan  budaya agraris 

masyarakat Sidoarjo dan rasa syukur masyarakat akan kekayaan alam yang dimiliki oleh 

Kabupaten Sidoarjo.Ditambah lagi kawasan kampung ini berada di kawasan kauman yang 

dulunya adalah pusat perdagangan dan pemerintahan pada masa Hindia Belanda . Batik Jetis 

cukup terkenal di kancah nasional maupun mancanegara.  

Kemudian selain kesenian batik tersebut juga ada banyak lagi kesenian dan kerajinan 

yang akan diwadahi dalam pasar seni ini. Contohnya kerajinan tas dan sepatu 

tanggulangin,kerajinan pot bunga,kerajinan wayang kulit gelam, seni boga atau kuliner yang 

merupakan khas Sidoarjo. Selain seni yang berwujud barang,ada juga seni yang berwujud 

pertunjukan.Salah satu seni pertunjukan tradisi yang dimiliki oleh Sidoarjo adalah tari Reog 

Cemandi ,ludruk, dan wayang suket. Seni Kontemporer di Sidoarjo meliputi seni rupa dan 

teater. 

2.2.1 Batik Jetis  

Batik Jetis Sidoarjo telah dikenal sejak tahun 1675, slogan ini dinyatakan pengrajin 

batik Jetis Sidoarjo sebagai salah satu batik kuno yang hingga kini masih dapat dinikmati dan 

dipakai oleh masyarakat. Pada tahun 1675 hingga kini telah mencapai tujuh generasi, 

keahlian batik yang diwariskan turun-temurun. Batik Jetis Sidoarjo merupakan salah satu 

warisan budaya lokal (kearifan lokal) masyarakat Sidoarjo. 
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Batik Jetis Sidoarjo mempunyai sentra produksi di kampung batik Jetis, kampung ini 

merupakan kampung tua pengrajin batik. Di kampung ini masih terdapat produksi batik tulis 

tradisional. menurut Sulistyowati,2011, penciptaan seni membatik di Sidoarjo bermula oleh 

salah satu pendatang yang bertempat tinggal di kampung Jetis. Pendatang tersebut 

diidentifikasi sebagai salah satu keturunan raja Kediri yang dikejar penjajah Belanda. Sebagai 

pendatang baru pria ini menjadi pedagang di pasar kaget yang terletak di kampung Jetis. 

Pedagang tersebut bernama mulyadi, biasa dipanggil mbah mulyadi oleh masyarakat 

Jetis karena kebaikan dan tanda hormat pada orang yang taat beragama. Beliau melakukan 

pendekatan dengan mengajak sholat berjama’ah, mengajarkan Al-Qur’an pada masyarakat di 

kampung Jetis, serta mengajarkan proses membatik. Mulyadi mendirikan masjid di desa 

Pekauman dan memberi nama masjid tersebut dengan nama Masjid Jamik Al-Abror. Masjid 

ini didirikan pada tahun 1674, masjid inilah diidentifikasi sebagai cikal bakal pembangunan 

masjid Agung Sidoarjo yang sekarang berdiri megah di sebalah barat Alun-alun Sidoarjo. 

Mulyadi merupakan pelopor pembuatan batik Jetis Sidoarjo dan tokoh masyarakat yang 

religius, hal ini ditunjukkan pada pembentukan jama’ah masjid sebagai komunitas yang ada 

di masyarakat. Motif batik gadag merupakan wujud dari persatuan dan persaudaraan antar 

pengrajin batik Sidoarjo yang digambarkan dalam bentuk rangkaian bunga. Seiring 

perjalanan waktu, penduduk di daerah tersebut semakin ramai. Perdagangan di daerah Jetis 

pun semakin ramai. Banyak pedagang dari luar daerah yang datang ke pasar Jetis. Termasuk 

pedagang asal Madura. Banyak pedagang asal Madura yang menyukai batik tulis buatan 

warga Jetis. Mereka sering memesan batik tulis dengan permintaan motif dan warna khusus 

khas Madura. Itulah sebabnya, batik tulis asal Jetis ini kemudian juga dikenal orang sebagai 

batik corak Madura. Sulistyowati,2011 menyebutkan motif batik Jetis mengalami perubahan 

dari waktu ke waktu. 

Menurut Suistyowati, 2011, Motif-motif yang ada pada tahun 1980 – 2010 dari segi 

warna, batik khas Sidoarjo tidak begitu mencolok dan cenderung berwarna gelap (cokelat) 

dan motifnya tidak ada yang memakai binatang. Warna dasar pada tahun 1675 masih 

menggunakan warna gelap yaitu coklat soga dan pola penggambarannya masih sederhana. 

Namun, karena konsumen kebanyakan masyarakat Madura yang notabene adalah 

masyarakat pesisir yang menyukai warna terang dan cerah, maka pengrajin batik Sidoarjo 

pun mengikuti permintaan tersebut. Sehingga, muncul warna-warna mencolok seperti 

merah, biru, hitam dan sebagainya. Karena itulah, Sidoarjo juga terkenal dengan batik motif 
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Madura. Motif yang ada pada tahun 1980an adalah Motif Beras Utah, Kembang Tebu, 

Kembang Bayem, dan Sekardangan. 

Motif beras utah merupakan salah satu motif asli Sidoarjo, hal ini menunjukkan bahwa 

Sidoarjo adalah penghasil beras terbesar. Beras identik dengan makanan pokok masyarakat 

Sidoarjo. Terdapat beberapa situs yang menunjukkan bahwa Sidoarjo merupakan lumbung 

pangan, situs Candi Pari, dan tempat penggilingan padi (kini menjadi gedung Ramayana 

Sidoarjo yang ada di jalan Gajah Mada). Sidoarjo mempunyai latar belakang agraris karena 

terletak pada wilayah yang subur, yakni di delta sungai Brantas. 

Sidoarjo merupakan salah satu wilayah Keresidenan (kekuasaan) Surabaya, pada masa 

Belanda wilayah ditanami pohon tebu, tanaman ini sebagai bahan dasar pembuatan gula. 

Wilayah Sidoarjo bagian barat tanahnya subur, maka dapat dimanfaatkan penanaman tebu. 

Pemerintah Hindia-Belanda mendirikan beberapa pabrik gula di wilayah Sidoarjo, sarana ini 

dapat menunjang produksi gula. Produksi gula di Sidoarjo tidak hanya memenuhi konsumsi 

lokal bahkan konsumsi dunia. 

Pada tahun 1990an motif batik yang beragam mulai bermunculan, itu dikarenakan 

karakteristik masyarakat Sidoarjo yang umumnya terbuka terhadap pengaruh luar, dan juga 

letak Sidoarjo yang strategis sehingga menjadi lalu lintas perdagangan. Motif yang paling 

populer pada tahun 1990an adalah motif Sekar Jagad yang mempunyai warna yang indah dan 

makna filosafis yang dalam. Motif Sekar (bunga) Jagad (dunia) mengandung makna 

kecantikan dan keindahan sehingga orang lain yang melihat akan terpesona. Motif “Sekar 

Jagad” (pola geometris berbentuk ceplok (hiasan bulat) berulang yang semuanya saling 

merapat) yang banyak berornamen bunga/tanaman, mencerminkan keragaman isi dunia yang 

diciptakan-Nya, (terwujud dalam bentuk keragaman floral dan atau fauna). Ada unsur pesan 

Gambar 2.10 Motif Kembang Tebu 

(sumber:http://teguhsrahardjo.blogdetik

.com/batik/) 

Gambar 2.9 Motif Beras Utah 

(sumber: Sulistyowati, 2011) 
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keragaman, keindahan, kedamaian. Jadi manusia mesti pandai bersyukur. Sementara pola 

ceplok berulang-merapat yang isennya tak ada unsur bunga/tanaman (“Kar Jagad”), atau 

hanya ber-isen geometrik simbolik, mencerminkan keragaman pandangan di dunia. Jadi 

manusia mesti siap dan pandai menempatkan diri dalam berbagai pandangan/ perbedaan. Pola 

sekar jagad ini mengandung serangkaian ajaran yang diharapkan dapat membawa keselarasan 

dan keserasian di seluruh alam semesta. (Sulistyowati, 2011) 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahun 2000an, pangsa pasar batik sidoarjo lebih banyak pada para pedagang yang 

berasal dari Madura dan daerah sekitar Sidoarjo, karena Sidoarjo mempunyai letak yang 

strategis yang berada dalam jalur lalu lintas perdagangan Jawa Timur. 

Batik Sidoarjo menjadi lebih terkenal karena pada tahun 2008 kampung Jetis 

diresmikan menjadi “kampoeng batik Jetis Sidoarjo”, Disinilah para pengrajin batik jetis 

dituntut untuk bisa memuaskan para konsumen dengan karya-karya batik yang beraneka 

motif dan warna. Pada tahun 2000an motif-motif yang bertemakan fauna seperti burung dan 

serangga menjadi popular. Adapun beberapa motif-motif batik yang ada pada tahun 2000an 

hingga 2010 adalah Motif Kupu-kupu, Capung, Bola, Kipas, Bunga Rumput Laut, Manggis, 

Teratai, Bunga Tusuk Sate, Udang Bandeng, dan Burung Pelatuk. 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Motif Sekar Jagad 

(sumber: Sulistyowati, 2011) 

Gambar 2.12 Motif kipas  melambangkankeagunan. 

(sumber: Sulistyowati, 2011) 
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Dari kesenian batik tulis ini akan ditelusuri bahasa rupa dari selembar kain batik tulis 

yang mengandung nilai estetika,fungsi,dan makna.  

2.2.2 Reog Cemandi       

  Reog Cemandi adalah kesenian asli Sidoarjo. Kesenian itu mulai muncul tahun 1926. 

Reog Cemandi berbeda dengan Reog Ponorogo. Tidak ada warok. Topengnya pun tidak 

dihiasi bulu merak seperti ciri khas yang ada pada reog Ponorogo. Irama musik yang 

dimainkan pun cukup sederhana. Hanya memainkan angklung dan kendang kecil. Kendang 

dan angklung itu ditabuh mengikuti irama. Reog Cemandi hanya ada satu yakni di Desa 

Cemandi kecamatan Sedati Sidoarjo. 

Jumlah pemain Reog Cemandi sekitar 13 orang. Dua penari yang memakai topeng 

Barongan Lanang (laki-laki) dan Barongan Wadon (perempuan), enam penabuh gendang dan 

empat pemain angklung.  

Saat memainkan tarian itu, dua penari Barongan Lanang dan Barongan Wadon 

mengiringi penabuh gendang yang ada di tengahnya. Enam penabuh gendang itu membentuk 

formasi melingkar sambil mengikuti irama. 

Dulunya, reog Cemandi adalah pertunjukan yang dipakai masyarakat desa Cemandi, 

kecamatan Sedati untuk mengusir penjajah Belanda. Waktu itu, salah satu kyai dari Pondok 

Sidoresmo Surabaya, menyuruh masyarakat setempat untuk membuat topeng dari kayu 

pohon randu. Topeng itu dibentuk menyerupai wajah buto cakil dengan dua taring. Setelah 

itu, masyarakat setempat melakukan tari-tarian untuk mengusir penjajah yang akan memasuki 

desa Cemandi.  

Gerak penari topeng banongan lanang  dengan membawa kayu menyerupai 

golok ditebas-tebaskan serta diangkat ke atas menggambarkan gerakan menakuti penjajah 

dari desaCemandi. Sedangkan gerak penari topeng banongan wadon dengan 

seblak sampur  menggambarkan sedang mengusir hal-hal yang buruk yaitu penjajah yang 

pada saat itumenyerang desa Cemandi.Terdapat nilai kesatuan yang terkandung dalam unsur 

kesenian Reog Cemandi, antaralain desain lantai atau pola lantai yang selalu berbentuk 

lingkaran, desain kelompok yangselalu serempak, dan syair lagu yang dinyanyikan sebelum 

dimulainya pertunjukan “Ayo konco podo nyawiji Bebarengan bangun negoro” yang artinya, 

ayo teman kita bersatu bersama sama membangun negara.Terdapat nilai filosofis yang 

terkandung dalam Instrumen kendhang yang berbahan lulang, yaitu bermakna menghalang-

halangi musuh, tanding  bermakna tanpa tanding (kuat,tanpa lawan), dan  penjalinyang 
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bermakna menjalin persatuan dan kesatuan.Demikian pula dalam hal kostum. Pada Kostum 

penari topeng banongan lanangterdapat rumbai-rumbai yang terdiri dari empat warna yaitu 

merah, putih, hitam, dan kuning.Keempat warna ini memiliki makna tersendiri seperti ajaran 

kosmogini jawa yang biasadisebut papat keblat lima pancer. (Pradita,E.Vivin. 2010) 

Selain untuk mengusir penjajah pada waktu itu, tarian tersebut juga sebagai himbuan 

kepada masyarakat sekitar untuk selalu mengingat Tuhan Yang Maha Esa. Anjuran itu 

tersirat dalam sair pangelingan (pengingat)  yang dilantunkan pemainnya sebelum memulai 

pertunjukan. “Lakune wong urip eling gusti ning tansah ibadah ing tengah ratri,”  

Kini, pertunjukan reog Cemandi itu sudah berubah fungsi. Masyarakat sekitar biasa 

mengundang kesenian Reog Cemandi itu untuk hajatan sunatan atau acara lainnya. Selain itu, 

masyarakat sekitar percaya, bahwa tarian reog Cemandi bisa untuk menolak balak 

(membuang sial).  

 

Makna simbolisme yang kuat dari reog cemandi adalah kepercayaan,kegigihan, 

kekuatan ,dan kesatuan. 

Kesenian tradisional yang dimiliki Sidoarjo merupakan salah satu budaya visual 

masyarakat dalam menanggapi kondisi dinamika sosial, ekonomi, ekologi, politik yang ada. 

Oleh karena di dalam kesenian ini terdapat nilai nilai kesetempatan yang menjadikan 

Kabupaten Sidoarjo memiliki sebuah identitas tersendiri. Contohnya adalah kegigihan, 

potensi alam dan kebersamaan khas masyarakat pesisir yang tercermin dalam motif motif 

batik dan seni pertunjukannya. Sehingga perlu dikaji secara mendalam bagaimana cara untuk 

merepresentasikan budaya visual dalam bentuk kekinian agar dapat menegaskan kembali 

identitas Kabupaten Sidoarjo. 

 

Gambar 2.10 Pertunjukan Reog Cemandi 

(sumber: http://faishol016.blogspot.com/) 
Gambar 2.11 Barongan Lanang (sumber: 
http://faishol016.blogspot.com/) 



23 
 

 
 

 

2.3 Teori Semiotika  

2.3.1 Definisi Semiotika  

Ada beberapa teori semiotika. Menurut Agus Sachari (2003) semiotika biasa diartikan 

sebagai ilmu tanda, yang berasal dari bahasa Yunani semeion, atau yang berarti tanda. Dua 

tokoh utama perintis semiotika dalam linguistik adalah Charles Sanders Pierce (1839-1914) 

dan Ferdinand de Saussure (1853-1931). Pierce adalah seorang ahli filsafat dan ahli logika 

dari Jerman, sedangkan Saussure adalah ahli linguistik umum dan tinggal di Perancis. 

Menurut Pierce, logika adalah mempelajari bagaimana orang bernalar, berpikir, 

berkomunikasi dan memberi makna apa yang ditampilkan oleh alam kepada orang lain 

melalui tanda. Pemaknaan tanda bagi Pierce bisa berarti sangat luas, baik dalam linguistik 

maupun “tanda-tanda‟ lain yang bersifat umum, sedangkan de Saussure lebih banyak 

menekankan kepada „tanda-tanda‟ sebagai dasar untuk mengembangkan teori linguistik 

umum. Saussure beranggapan, bahwa tanda-tanda linguistik mempunyai kelebihan dari 

sistem semiotika yang lainnya. Pierce menghendaki teori semiotik dapat bersifat umum dan 

dapat diterapkan pada segala macam hal yang berhubungan dengan tanda. 

Menurut Pierce (dalam Agus,2003), secara prinsip ada tiga hubungan yang berkaitan 

dengan tanda, yaitu: 

1. Ikon,yaitu hubungan tanda dengan acuannya yang berupa hubungan kemiripan 

(contoh: peta, logo, lambang pemerintahan). 

2. Indeks, yaitu hubungan tanda karena ada kedekatan eksistensi (contoh: rambu-rambu 

lalu lintas). 

3. Simbol, yaitu hubungan yang sudah terbentuk secara konvensional ataukesepakatan 

bersama (contoh: anggukan kepala tanda setuju). 

2.3.2 Semiotika Seni 

Dalam berbagai manifestasi seni dinyatakan sebagai karya-karya seni rupa dan seni 

pertunjukan. Dalam bentuk yang bagaimanapun karya seni rupa, musik, tari, drama atau 

sastra, memiliki corak kehidupan batin manusia yang khas, dengan diberkati kepekaan 

perasaan estetis yang relatif untuk mengembangkan ide, motif atau tema karya seni 

selengkapnya. (Farsyah,2007) 
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Pendekatan  semiotik adalah suatu usaha mentransformasi berbagai khasanah individual 

ke dalam wilayah publik, agar menjadi suatu realitas yang “objektif” melalui produksi tanda. 

Di dalam seni, pengertian tanda adalah segala yang bisa terbaca secara apapun, oleh 

siapapun. Subjektifitas diberi tempat lebih leluasa dalam seni. Begitu pula, pendekatan 

semiotik yang radikal telah terjadi dalam lingkup individual. Dalam lingkup publik, 

penerapan semiotik lebih sebagai dinamika budaya penandaan dalam pertautan dan 

keterlepasannya terhadap konteks semiotik masing-masing (komunikasi budaya). 

Namun seni dapat pula menjadi kategoris. Setidaknya keberadaan seni modern 

memperlihatkan hal ini. Sehingga menjadi tertutup dan ekslusif. Hal ini terjadi karena begitu 

kuatnya ideologi dalam kehidupan dunia modern. Seni sebagai subsistem tentunya ikut 

terpengaruh. Tetapi ketimbang sains, agama dan filsafat, seni memiliki kemungkinan 

progresifitas lebih baik. Ia dapat maju dan mundur ke berbagai arah secara lebih ringan. 

Karena secara metodologis, seni dengan mudah dapat menghindarkan diri dari 

keterjebakan runutan naratif berkat fundamen subjektifnya. 

Begitulah, seorang seniman dalam mencipta karya seni, sesungguhnya ia sedang 

melakukan upaya bahasa melalui tanda seni (karya). Suatu karya adalah suatu sistem bahasa 

yang bisa jadi, menawarkan suatu cara tulis sekaligus cara baca yang baru, atau lain dari 

biasanya.Penikmat karya seni dapat menikmati karya tersebut dalam rangka bersemiotika 

pula. Penikmat seni mungkin saja tidak dapat memahami bentuk dan konsep,sehingga 

menyangsikan adanya makna dalam karya tersebut ketika karya itu tidak dibaca dengan 

pendekatan dan pemahaman semiotika.Hal ini yang membedakan antara seni daam dunia 

modern dan tradisional,seni yang gagal langsung ditinggalkan begitu saja seketika 

itu(pertunjukan) oleh penontonnya. (Farsyah,2007) 

Sedangkan dalam dunia postmodern,ada suatu formalisme yang mengendap dan disisi 

lain kebebasan berkspresi  semakin tinggi,sehingga seni perlu dianalisis membutuhkan 

pendekatan lebih. Akibatnya ruang seni modern semakin mudah untuk di politisir.Sehingga 

dalam dunia postmodern muncul tradisi untuk menguji karya seni di hadapan audience-nya. 

Sebagai karya yang berhasil atau tidak, muncullah para kritikus seni,yang dalam dunia 

tradisional tidak pernah ada.  

Dari sini seni dapat dinilai secara objektif melalui tanda tanda visualnya. Tanda tanda 

visual terdiri dari tanda fisik, tanda maksud, dan tanda makna.  
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2.3.3 Semiotika Arsitektur 

Berdasarkan semiotika, Arsitektur dapat dibaca sebagai teks atau bahasa yang memiliki 

tata bahasa sintak, semantik dan pragmatik (Agus, 2003), maka unsur unsur desain arsitektur 

dapat dibaca sebagai berikut:  

a. Dari segi Sintaksis, dapat dilihat unsur unsur arsitektur sebagai tanda tanda berupa 

bentuk dan ruang dan kerjasama antara tanda tanda tersebut.  

b. Dari segi Semantik, dapat dilihat unsur unsur arsitektur sebagai tanda tanda berupa 

bentuk dan ruang dengan denotatumnya yang memiliki pula konotatumnya.  

c. Dari segi pragmatik, dapat dilihat unsur unsur arsitektur sebagai tanda tanda berupa 

bentuk dan ruang memiliki arti bagi pemakainya. Ogden Richards (Dalam  broadbent, 1980), 

meng-ilustrasikan hubungan tersebut sebagai segitga semiotika. Menurut Richards dalam 

semiotika arsitektur terdapat hubungan antara pemberi tanda (signifier), pesan yang 

terkandung dalam tanda (signified) dan fungsi tanda bagi pemakainya.  

Sarana arsitektur yang digunakan memungkinkan manusia di dunia mewujudkan suatu 

kenyataan yang menurut arsitektur bentuk yang dibangun dan ruang yang ditata (Schulz, 

1988). Demikian arsitektur adalah lingkungan yang terdiri dari bentuk yang dibangun dengan 

ruang yang ditata. Sudah ditetapkan bahwa ruang tertata mempunyai ciri umum, yang 

merupakan manifestasi terhadap berbagai tingkat lingkungan. Bentuk yang dibangun, ruang 

yang ditata dan tipe bangunan mencakup aspek sarana dan model hunian, jadi membentuk 

suatu “bahasa” sarana yang dapat memenuhi kebutuhan dalam membentuk multikeragaman 

diantaranya. Kita dapat menyebut studi ketiga konstituen interdependen tersebut dalam 

bahasa arsitektur Morfologi, topologi dan tipologi. Dengan demikian hasil karya arsitektur 

yang berwujud sosok massa, yang memberikan imajinasi dan menyiratkan daya komunikasi, 

mendorong manusia untuk meng-interpertasikannya. Dengan kata lain manusia dapat 

mengkomunikasikan sesuatu lewat karyanya dan manusia yang lain dapat pula menangkap 

maksud yang tersirat dalam karya tersebut (Siregar,2006). 

Arsitektur adalah bahasa visual yang dapat berkomunikasi lewat sosok massanya. 

Makna komunikasi sangat penting dalam kehidupan manusia, dalam tautan arsitektur lewat 

bahasa visualnya, berupa tanda tanda, simbol simbol yang melekat pada sosok massanya. 

Suatu tanda bersifat sangat penting secara fundamental karena tanda tersebut mengabaikan 

perbedaan perbedaan kecil, melalui arti yang tetap membuat komunikasi bisa terlaksana ( 

schulz,1984).  
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Pengetahuan individu tidak mungkin didapatkan langsung dari semua obyek 

disekeliling ling-kungannya, sebagai gantinya dengan cara mengambil alih pengalaman 

pengalaman individu yang lain melalui tatanan tatanan simbol. Komunikasi terjadi atas 

simbol simbol tersebut dan manusia berusaha memahami atau mempersepsikannya 

Sebuah tatanan simbol dibangun melalui cara sedemikian rupa sehingga dapat 

beradaptasi dengan kawasan dari dunia obyek. Adaptasi ini dimungkinkan melalui sarana 

bentuk logis yang umum. Istilah simbolisasi, oleh sebab itu mengandung arti sebuah 

representasi dari pola hubungan dalam medium lain berdasarkan kemiripan struktural 

(Schulz,1984). Maka simbolisasi memungkinkan manusia menyampaikan maksudnya, 

demikian termasuk bentuk komunikasi atau bahasa visual. Arsitektur sebagai bentuk bahasa 

visual yang menyampaikan atau mengkomunikasikan nilai nilai yang diwujudkan sehingga 

dikenal dengan baik. Dengan kata lain arsitektur menyimbolkan obyek kultural. 

 

2.3.4 Pendekatan Semiotika Pada Arsitektur 

Penjelasan Semiotika, Arsitektur dan hubungannya dapat ditarik kesimpulan bahwa 

desain arsitektur apapun sebagai bahasa visual dapat ditelusuri atau dikaji lewat media bahasa 

tanda atau simbol yang terkadung didalamnya.  

Pembentukan elemen arsitektur berkaitan dengan penataan yang juga mengikuti aturan 

pola ada dalam sintaksis arsitektur. Sintaks arsitektur melibatkan mofologi dari empat aspek 

secara langsung sebagai berikut:  

a. Sintaksis massa, memperhati-kan kombinasi semua elemen arsitektur yang berkaitan 

dengan massa.  

b. Sintaksis ruang, mem-perhatikan kombinasi semua elemen arsitektur yang bersifat 

spasial atau berkaitan dengan ruang.  

c. Sintaksis fungsi, memperhati-kan kombinasi semua elemen arsitektur yang bersifat 

atau berkaitan dengan fungsi.  

d. Sintaksis konstruksi, mem-perhatikan kombinasi semua elemen arsitektur yang 

bersifat atau berkaitan dengan konstruksi. 

Sementara pendekatan pragmatik sering menjadi kriteria utama dalam realitas desain 

arsitektur dan lingkungannya. Kenyataan tersebut menentukan karya arsitektur bermanfaat 

atau tidak (Zahnd, 2009). Aspek pragmatik arsitektur yang mencakup variabel sebagai 

berikut: 

a. Yang membangun  
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b. Penghuni/pemakai  

c. Fungsi/guna  

d. Lokasi  

e.Teknik bangunan  

f. Pihak yang terlibat  

g. Sarana dan prasarana. 

Variabel diatas sebagai aspek dari pendekatan pragmatik arsitektur dapat dihadapkan 

kepada variabel perancangan pasar, sehingga dapat ditelusuri dan ditemukan unsur unsur 

arsitektural pada pasar seni yang spesifik. 

  Semantik merupakan pertalian antara tanda-tanda dengan obyek yang didenotasikan 

(Parera, 2009). Perluasan studi ini ke bidang arsitektur menaruh perhatian tentang makna 

yang dikomunikasikan melalui komposisi arsitektur. Semantik arsitektur menggunakan 

visualitas yang ditangkap oleh alat indra sebagai tanda. Tanda inilah yang memiliki 

keserupaan dengan bahasa tulisan atau seringkali di sebut dengan teks. Arsitektur dianggap 

sebagai teks yang dapat disusun sebagai gramatikal (tata bahasa) dapat dilihat sebagai 

hubungan antara tanda dengan denotatumnya atau yang berhubungan dengan arti dari 

bentuk–bentuk arsitektur (Vakeva dalam Sari. 2010). Sistem tanda dalam arsitektur memiliki 

banyak aspek seperti bentuk fisik, bagian-bagiannya, ukuran, proporsi, jarak antar bagian, 

material, warna dan sebagainya yang dapat merepresentasikan makna. 

Dalam subteori Hjelmslev dalam Umberto Eco (dalam Broadbent,1980), variabel 

semantik dijabarkan sebagai berikut: 

a. Substance of content (Cs) menunjukan makna yang mengandung nilai/ide filosofi 

dan makna yang melatar belakangi konsep penunjukan karya arsitektur. Makna ini 

belum tentu dapat ditranformasikan seluruhnya kedalam wujud arsitektur. 

b. Form of content (Cf) sebagai makna yang menyusun konsep perancangan yang dapat 

ditranformasikan kedalam bentuk fisik arsitektur. 

c. Form of expression (Ef) sebagai bentuk fisik dari arsitektur secara keseluruhan 

(sistem) maupun komponen-komponennya (penyusunnya). 
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d. Subtance of expression ( Es) menunjukan pembagian dan penyusunan unsur-unsur 

yang membentuk wujud fisik maupun komponen-komponen dari arsitektur 

Teori lain mengungkapkan, ada empat aspek semantik dalam satu objek Arsitektur 

(Zahnd,2009): 

a. Referensi: Sebuah objek arsitektur memiliki ciri ciri yang dapat dihubungkan 

dengan kode tertentu yang dikenal umum 

b. Relevansi: Sebuah objek arsitektur memiliki ciri ciri yang dapat dihubungkan 

dengan hierarki tertentu yang dikenal umum 

c. Maksud: Sebuah objek arsitektur memiliki ciri ciri yang dapat dihubungkan 

dengan fungsi tertentu yang dikenal umum 

d. Ekspresi: Sebuah objek arsitektur memiliki ciri ciri yang dapat dihubungkan 

dengan nilai tertentu yang dikenal umum 

Semantik Arsitektur mempunyai lima variabel berikut: 

a. Bentuk/Wujud  

b. Ukuran/Skala 

c. Pola/Susunan 

d. Bahan/Konstruksi 

e. Letak/Posisi 

Dalam menciptakan makna dalam arsitektur diawali dengan memperhatikan unsur 

pembentuk fungsinya yaitu aspek pragmatik. Kemudian kombinasi antar elemen pembentuk 

yaitu sintaksis. Dan yang terakhir adalah makna makna yang diekspresikan dalam bentuk 

arsitektural dengan pendekatan semantik. 

Disini penulis akan menjabarkan secara objektif tanda tanda yang menjadi tolak ukur 

sebuah desain arsitektur dengan menggunakan pendekatan semiotika secara struktural yakni 

tatanan sintaksis,pragmatik,dan semantik.  Nantinya diharapkan tanda tanda yang terdapat di 

dalam karya seni dapat ditafsirkan kedalam bentuk lain yaitu arsitektur Pasar Seni. Sehingga 

desain sebuah pasar seni dapat dinilai sebagai karya yang bermakna dan dimengerti maksud 

dan tujuannya oleh masyarakat luas. 

2.4 Contoh Pendekatan Semiotika Pada Arsitektur 

Untuk lebih mengetahui bagaimana aplikasi penerapan pendekatan semiotika pada 

desain arsitektur,maka dilakukan review dari penelitian sebelumnya yang  bertemakan 

semiotika pada arsitektur. 
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2.4.1 Metode Desain Semantik pada Perancangan Museum Lokomotif di Surabaya 

(Sasmita,Kapindro.H 2013) 

Metode desain semantik merupakan cara memberikan makna atau identitas pada 

tampilan bangunan dengan empat cara, yaitu:  

a. Referensi, yaitu objek arsitektural memiliki citra (image) atau kode tertentu yang dikenal 

secara umum berupa karakter atau ciri-ciri tertentu.  

b. Relevansi, yaitu objek arsitektural memiliki hirarki tertentu yang dikenal secara umum 

melalui bagaimana hubungan ruang dan tampilan terhadap lingkungannya.  

c. Maksud, yaitu objek arsitektural memiliki fungsi yang dikenal secara umum melalui 

bentuk massa atau ciri lainnya yang mengikuti fungsi di dalamnya.  

d. Ekspresi, yaitu objek arsitektural memiliki pengungkapan kesan atau nilai yang dikenal 

secara umum melalui  bentuk dan tampilannya.  

Di antara keempat semantik di atas, yang diterapkan pada Perancangan Museum 

Lokomotif ini adalah Referensi dan Ekspresi.  

 

1. Semantik Referensi Stasiun Kereta Api Semut Surabaya  

Agar pengunjung museum merasakan memasuki sebuah stasiun bersejarah ketika 

mamasuki museum ini, citra bangunan stasiun kereta api diterapkan pada desain tampilan 

bangunan lobby yang merupakan ruang pertama dimasuki pengunjung sebagai entrance ke 

dalam ruang bangunan utama.  

  

  

  

  

   

Stasiun Semut adalah yang paling tua di Surabaya dan menjadi pusat dari pola radial 

jalur kereta api di Jawa Timur sejak tahun 1878, dengan jalur pertama menghubungkan 

Pasuruan dan setelah itu dengan kota-kota lainnya di Jawa Timur. Bahkan nama awal Stasiun 

ini adalah ?Station Van Soerabaja? karena merupakan satu-satunya stasiun di surabaya waktu 

itu. Stasiun Semut ibaratkan pintu gerbang keluar-masuk kota Surabaya ketika itu selain 

sungai Kalimas, maka nilai sejarahnya paling tinggi. Jadi sintesanya, Citra yang paling sesuai 

Gambar 2.12 Lobby Museum dengan citra stasiun Semut Surabaya. 
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untuk diterapkan pada bentuk dan tampilan bangunan lobby museum kereta api Surabaya 

adalah Stasiun Semut.  

2. Semantik Referensi Jembatan Truss Kereta Api  

Dalam hal arsitektural, yang penting adalah pembentukan Ruang. Di antara bermacam-

macam sistem struktur jembatan, yang membentuk ruang adalah sistem truss yang 

menggantung di atas karena membentuk suatu bidang rangka di kanan, kiri dan atas rel. 

Ketika kita berjalan melewati jembatan ini, pasti akan merasakan ruang di antara truss-

trussnya.  

 

   

  

 

 

Sintesanya, truss jembatan ini diterapkan sebagai pendukung struktur pada bangunan utama 

museum sekaligus sebagai elemen pembentuk ruang dalam dan estetika pada fasad karena 

perulangan garis-garis diagonalnya. Sehingga, suasana perkereta-apian semakin terasa ketika 

pengunjung memasuki ruang dalam bangunan utamanya. 

 

  

  

  

  

  

 

 

 

 

  

  

  

  

  

Gambar 2.13 Jembatan Truss membentuk ruang dalam. 

Gambar 2. 14 Ruang lantai 2 dengan penerapan citra jembatan truss. 

Gambar 2. 15 Struktur Belt-Truss system sebagai struktur lantai 2. 
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3. Semantik Ekspresi Modular Gerbong 

Karaker gerbong kereta api adalah modular dimana semua gerbong dibuat secara 

pabrikasi berdasarkan satu modul gerbong. Satu modul tersebut dirancang berdasarkan 

kebutuhan ruang penumpang ketika duduk dan juga berdasarkan berapa kapasitas 

penumpangnya.  

 

  

  

  

  

   

 

Jadi sintesanya, nilai kedua yang diekspresikan pada desain tampilan museum kereta 

api ini adalah modular gerbong. Modul berarti satuan dan modular berarti benda yang terdiri 

dari rangkaian modul-modul atau modul yang diulang-ulang membentuk benda yang lain. 

Berdasarkan sintesa dari analisa hubungan ruang dan sirkulasi, penataan koleksi lokomotif 

secara linier berdasarkan tipe dan tahun pembuatan. Masing-masing lokomotif diletakkan 

pada ruangan sendiri-sendiri dengan desain interior menyesuaikan dengan lokomotifnya, 

misalnya teknologi atau sejarah. Di situlah sistem modular sesuai untuk diterapkan. Jadi  

 

 

 

Gambar 2. 16 Penerapan modular gerbong pada bentuk massa. 

Gambar 2.17 Rangkaian modul-modul membentuk massa 

bangunan utama 

Gambar 2.18 Perspektif kompleks Museum Lokomotif Surabaya. 
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sintesanya, massa bangunan utama berbentuk modular dimana satu modul berisi satu jenis 

lokomotif. Lalu modul-modul itu dirangkai secara linier seperti modular gerbong. 

Kontribusi artikel ilmiah ini adalah penerapan unsur semantik yaitu referensi dan 

ekspresi dalam membuat wujud suatu bangunan yang baru. Tahapan tahapan struktural dalam 

merancang perlu diperhatikan mulai dari identifikasi,analisa semiotika ,sintesa dan 

perwujudannya dalam bentuk ataupun ruang. 

2.5 Teori Penelusuran dan Perancangan 

2.5.1 Genius Loci 

Christian Norberg-Schultz, yang secara khusus menuliskannya dalam konsep “spirit of 

the place” dan genius loci. Menurut Norberg-Schultz, manusia bermukim jika ia dapat 

berorientasi dan membangun jatidirinya terhadap lingkungannya (Norberg-Schultz,dalam 

Ekomadyo.2012). Dengan konsep bermukim, Norberg-Schultz menyebutkan “place” sebagai 

sebuah ruang dengan karakter khusus. “Place” tidak dapat dijelaskan dengan pendekatan 

analitik atau saintifik, melainkan dengan pendekatan kualitatif sebagai sebuah fenomena 

(Norberg-Schultz,dalam Ekomadyo.2012). Pemikiran Norberg-Schultz bertujuan untuk 

menelusuri kecerdasan lokal (Genius Loci) dari suatu tempat. Istilah “Genius Loci” berasal 

kepercayaan bangsa Romawi tentang adanya ruh yang menjaga suatu tempat (a guardian 

spirit). Ruh inilah yang memberikan hidup bagi masyarakat untuk hidup dan bermukim, 

mendampingi mereka dari mulai kelahiran hingga akhir hayat. Genius loci bersifat lokal, dan 

unik dari satu tempat ke tempat lain. Secara diagramatis, konsep untuk mengungkap genius 

loci suatu tempat tersaji dalam gambar  di bawah. 
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Gambar 2.19 Diagram Pelusuran Genius Loci 
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Teori Genius Loci diatas berguna untuk menelusuri dari sisi fenomenologis objek 

komparasi Pasar Seni. Dari teori tersebut dapat menyimpulkan bagaimana kaitan 

sejarah,makna,dan identitas yang menyebabkan sebuah pasar tersebut dapat diterima di 

masyarakat. 

 

2.5.2 Transformasi 

Transformasi merupakan proses perubahan suatu bentuk yang mencapai tahap 

rancangan akhirnya dengan menanggapi berbagai dinamika eksternal dan internal 

(Antoniades, 1992). Ada tiga macam proses transformasi yaitu traditional strategy, 

borrowing strategy,dan deconstruction atau decomposition. Traditional strategy yaitu proses 

perubahan suatu bentuk tahap demi tahap dengan menyelesaikan permasalahan-permasalahan 

yang dijumpai. Borrowing strategy yaitu proses perubahan suatu bentuk yang dimulai dengan 

meminjam suatu bentuk awal dari sumber lain yang kemudian diaplikasikan pada proses 

perancangan tersebut, sedangkan deconstruction atau decomposition yaitu proses perubahan 

bentuk dengan merombak seluruh bagian bentuk yang ada dan menyusunnya kembali dengan 

metode komposisi yang berbeda. 

 

2.5.3 Metafora 

Metafora mengidentifikasikan hubungan antara benda dimana hubungan tersebut lebih 

bersifat abstrak daripada nyata serta mengidentifikasikan pola hubungan sejajar. Dengan 

metafora seorang perancang dapat berkreasi dan bermain-main dengan imajinasinya untuk 

diwujudkan dalam bentuk karya  arsitektur. 

Metafora dapat mendorong arsitek untuk memeriksa sekumpulan pertanyaan yang 

muncul dari tema rancangan dan seiring dengan timbulnya interpretasi baru. Karya –karya 

arsitektur dari arsitek terkenal yang menggunakan metoda rancang metafora,hasil karyanya 

cenderung mempunyai langgam Postmodern. 

Menurut Anthony C. Antoniades, 1990 dalam ”Poethic of Architecture”, metafora ialah 

suatu cara memahami suatu hal, seolah hal tersebut sebagai suatu hal yang lain sehingga 

dapat mempelajari pemahaman yang lebih baik dari suatu topik dalam pembahasan. Dengan 

kata lain             menerangkan suatu subyek dengan subyek lain, mencoba untuk melihat 

suatu subyek sebagai suatu yang lain. Ada tiga kategori dari metafora yaitu: 

a. Intangible Metaphor (metafora yang tidak diraba) Yang termasuk dalam kategori ini 

misalnya suatu konsep, sebuah ide, kondisi manusia atau kualitas-kualitas khusus 

(individual, naturalistis, komunitas, tradisi dan budaya) 
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b. Tangible Metaphors (metafora yang dapat diraba).Dapat dirasakan dari suatu 

karakter visual atau material 

c. Combined Metaphors (penggabungan antara keduanya).  Dimana secara konsep dan 

visual saling mengisi sebagai    unsur-unsur awal dan visualisasi sebagai pernyataan 

untuk    mendapatkan kebaikan kualitas dan dasar. 

Menurut Charles Jenks, dalam ”The Language of Post Modern Architecture” Metafora 

sebagai kode yang ditangkap pada suatu saat oleh pengamat dari suatu obyek dengan 

mengandalkan obyek lain dan bagaimana melihat suatu bangunan sebagai suatu yang lain 

karena adanya kemiripan. 

 Menurut Geoffrey Broadbent, 1995 dalam buku “Design in Architecture” metafora 

pada arsitektur adalah merupakan salah satu metode kreatifitas yang ada dalam desain 

spektrum perancang. 

Dari penjabaran diatas, transformasi peminjaman (borrowing) dan metafora adalah cara 

yang sesuai untuk merancang sebuah bangunan yang ikonik bahkan simbolik karena metode 

tersebut adalah metode untuk memvisualisasikan kembali apa yang terlihat dan apa yang 

tidak terlihat dari sebuah objek dengan tetap mempertahankan substansinya. 
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2.6  Kerangka Teoritik 
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Gambar 2.20 Kerangka Teoritik 


